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I. PENDAHULUAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
Muliakan,

Lahan kering， biasa disebut sebagai ham paran lahan yang tidak 

pem ah tergenang air sepanjang w aktu, atau hanya tergenang pada 

waktu tertentu1. Berdasarkan potensinya, lahan kering sangat penting 

artinya bagi pem bangunan pertanian, baik  untuk pengem bangan 

tanaman pangan, hortikultura, m aupun perkebunan2. Oleh karena itu, 

pengembangan lahan kering untuk pertanian tidak hanya penting bagi 

upaya peningkatan produksi dan pendapatan petani, tetapi ju g a  

menyediakan l^ a n g a n  keija bagi 48 ju ta angkatan keij a, melestarikan 

lingkungan, menyangga perekonomian, dan m em an t^kan  ketahanan 

pangan nasional3.

D i sisi lain, jum lah  penduduk yang terus bertam bah cukup 

signifikan dari waktu ke waktu menuntut upaya peningkatan prcxiuksi 

tanam an pangan dan produk pertanian lainnya. Salah satu cara yang 

dim ungkinkan adalah m elalui perluasan lahan, terutam a dengan 

membuka lahan pertanian di luar Jaw a Sudah umum diketahui bahwa 

sebagian lahan pertanian produktif di Jawa telah mengalami konversi 

untuk berbagai kepentingan.

M asalah yang dihadapi dalam  pengem bangan lahan kering, 

terutam a di luar Jawa, sangat beragam , m ulai dari bentuk topografi 

yang biasanya berbukit dan berlereng hingga tingkat kesuburan yang 

rendah dan rentan terhadap erosi. Pada kondisi demikian, tingginya 

jum lah  dan intensitas curah hujan m erupakan penyebab utam a erosi 

dan  d eg radasi lah an 4,5. O leh  k a ren a  itu , u n tuk  m en d u k u n g  

pengem bangan lahan kering untuk pertanian diperlukan inovasi 

teknologi. Khusus xmtuk lahan kering berlereng, penerapan teknologi

4 Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
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yang tidak tepat berdam pak terhadap sem akin luasnya lahan kritis 

dan padang alang-alang6.

Sukm ana7 m engungkapkan, penerapan teknologi budidaya 

dengan sistem lorong dan wanatani pada lahan kering, efektif menekan 

laju erosi. Sayangnya teknologi tersebut belum sepenuhnya diadopsi 

petani. Hal ini merupakan tantangan dan sekaligus peluang bagi para 

peneliti dan penentu kebijakan dalam  m engem bangkan inovasi 

teknologi pada lahan kering.

D alam  orasi ilm iah ini saya m enekankan pentingnya inovasi 

teknologi konservasi lahan keringb^lereiig dalam meiidukungpertanian 

berkelanjutan.

II. POTENSI, KENDALA, DAN PELUANG 
PENGEMBANGAN LAHAN KERING 

BERLERENG

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang 
Terhormat,

2.1. Potensi

Lahan kering m erupakan salah satu sum berdaya lahan yang 

mempunyai potensi besar untuk pembangunan pertanian, baik tanaman 

pangan, hortikultura, dan perkebunan m aupun peternakan1. Di 

Indonesia, luas lahan kering lebih dari 140 ju ta  ha, sekitar 56 ju ta  ha 

di antaranya (di luar M aluku dan Papua) sudah digunakan untuk 

pertanian8. N am un, sekitar 67%  (58 ,29ju ta  ha) lahan kering yang 

terdapat di dataran rendah dan 90%  (26,63 ju ta  ha) di dataran tinggi, 

berada pada lereng dengan tingkat kemiringan >8% 15.

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
Strategi Pengembangannya
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Oleh karena itu, untuk mengembangkan usahatani berkelanjutan 

dan lestari pada agroekosistem  lahan kering berlereng diperlukan 

peneraan  tdmologi konservasi lahan yang sudah dihasilkan oleh Badan 

Litbang Pertanian.

2.2. Kendala

Lereng m erupakan faktor u tam a penyebab bahaya erosi pada 

lahan kering2. Laju erosi yang terlalu  cepat, yang lebih tinggi dari 

ambang batas (10-13 ton/ha/tahun), menyebabkan turunnya kesuburan 

tanah, mengganggu pertumbuhan tanaman, dan menurunkan hasil4.

Lahan kering berlereng pada um um nya m em punyai tingkat 

kesuburan rendah, yang dicirikan oleh reaksi tanah yang masam sampai

agak masam, kandungan hara terutama P dan K  rendah, bahan organik 

rendah， K apasitas Tukar K ation (KTK ) dan K ejenuhan B asa (KB) 

rendah, kejenuhan Al sedang sampai tinggi9. Pengusahaan lahankering 

berlereng tanpa upaya konservasi yang m em adai berakibat turunnya 

produktivitas lahan， bahkan m encapai k ritis10. Penerapan teknik 

konservasi pada lahan pertanian um um nya belum  m em adai, baik 

kuantitas m aupun kualitas, sehingga sistem  pertanian berwawasan 

lingkungan masih j  auh dari h a r i a n 4.

2.3. Peluang

Keberhasilan pengelolaan lahan kering berlereng untuk usaha 

pertanian ditentukan oleh kondisi biofisik lahan dan lin^cungan seperti 

bahan induk tanah, topografi, dan curah hujan11. Pemanfaatan multi­

fungsi lahan termasuk lahan kering berlereng secara optimal mampu 

membuka peluang yang besar bagi pelestarian sumberdaya pertanian 

dan pengembangan usahatani terpadu secara berkelanjutan. Jasa

6 Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
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ekologi {ecological services) yang disediakan oleh multi-fungsi lahan 

juga berperan penting dalam pelestarian lingkungan.

Untuk menciptakan sistem usahatani berkelanjutan di lahan kering 

berlereng, diperlukan penerapan teknik konservasi dengan dukungan 

inovasi teknologi yang ram ah lingkungan. Badan Litbang Pertanian 

telah m enghasilkan berbagai teknologi konservasi yang dapat 

diterapkan, seperti teras bangku, teras gulud, budidaya lorong, dan 

wanatani. Hingga saat ini petani belum menerapkan berbagai inovasi 

pada lahan kering berlereng secara benar. H al ini terbukti dari 

rendahnya produktivitas padi, kedelai, dan jagung  di lahan kering 

berlereng, masing-masing hanya 1,5 ton, 1,0 ton, dan 3-4 ton. Dengan 

m enerapkan teknologi yang tepat, produktivitas padi, kedelai, dan 

jagung di lahan kering berlerang dapat ditingkatkan menjadi 3,0 ton, 

2,0 ton, dan 5-6 ton/ha.

III. USAHATANI EKSISTING PADA LAHAN 
KERING BERLERENG

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang  
Terhormat，

Bentuk pertanian di Indonesia bervariasi dari perladangan 

berpindah sampai usahatani berbasis sayuran intensif, usahatani padi 

sawah, dan usahatani monokultur tanaman perkebunan.

3.1. Sistem Usahatani Subsisten

Usahatani subsisten di lahan kering dilakukan secara berpindah 

m aupun m enetap, dalam  bentuk kebun atau usahatani cam puran 

berbagai komoditas, seperti padi dan palawija, melinjo di pekarangan

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
Strategi Pengembangannya
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di Pidie, A ceh12; kebun karet, salak, dan aren di Pasam an Sum atera 

Barat13. Petani berusahatani semata-mata untuk memenuhi kebutuhan 

sendiri.

Usaha pertanian subsisten pada lokasi yang m enet^)， petani juga 

belum  m enggunakan pupuk sam a sekali. D engan terbatasnya lahan 

pertan ian , pe tan i di daerah  padat penduduk  terdorong  un tuk  

menggarap lahan-lahan yang berlereng untuk m em enuhi kebutuhan 

h idupnya14. M ereka um um nya kurang  m em perhatikan  kaidah  

konservasi, sehinggaberdampak terhadap teqadinya erosi padam usim  

hujan yang berujung pada turunnya produktivitas tanah, banjir, 

pendangkalan sungai dan waduk di bagian hilir.

3.2. Sistem Usahatani Semi Modern

Usaha pertanian semi m odem  di lahan kering dengan komoditas 

sayuran，pangan, dan perkebunan yang telah m enggunakan varietas 

unggul, pupuk anorganik, dan pestisida secara berlebihan dalam pola 

monokultur, tetapi belum menerapkan teknologi konservasi yang ramah 

lingkungan15. Penggunaan lahan secara in tensif dengan pem berian 

pupuk N, P， dan K  ternyata m enurunkan produktivitas lahan^ karena 

teij adi ketidakseim bangan hara akibat pengurasan hara C a dan M g 

dari tanah16. Usahatani semi m odem  m emunculkan banyak masalah, 

antara lain erosi dan longsor, tercemarnya air tanah akibat senyawa 

nitrat terlarut, pencem aran lingkungan perairan oleh pestisida, dan 

pencem aran udara akibat pembakaran.

3.3. Sistem Usahatani Inovatif

Dalam  m ew ujudkan usaha pertanian berw aw asan lingkungan 

diperlukan berbagai upaya untuk m engatasi erosi dan longsor, 

produktivitas lahan yang rendah, dan polusi lingkungan. Dalam hal ini

8 Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
Strategi Pengembangannya



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Budidaya Tanaman Pangan
(Budidaya Tanaman)

diperlukan penetapan teknologi u yang ramah lingkungan atau tidak

m enim bulkan dam pak negatif terhadap lingkungan, baik b iofisik  

m aupun sosial ekonomi, dengan tingkat produktivitas yang optimal17.

Pada lahan kering berlereng, bentuk usahatani yang diharapkan 

adalah yang dapat m engendalikan erosi， m elalui penerapan teknik 

konservasi, antara lain budidaya lorong yang dikombinasikan dengan 

pem berian m ulsa, tanam an pakan penguat teras dan multipurpose 
trees. Pada lahan dengan kemiringan <15%, komposisi tanainan adalah 

tanaman semusim 57% dan tanaman tahunan 75%. Pada lahan dengan 

kemiringan 15-30%, komposisi tanaman semusim dan tanaman tahunan 

masing-masing 50%. Pada lahan dengan kemiringan 30-45%, tanaman 

sem usim  25%  dan tanam an tahunan 75% , sedangkan pada lahan 

dengan derajat kem iringan yang lebih tinggi adalah 100%  tanam an 

tahunan18.

Ciri usahatani inovatif:

a) Mantap secara ekologis, berarti kualitas sum berdaya lahan 

dipertahankan dan kemampuan agroekosistem secara keseluruhan 

dari m anusia, tanam an, dan hew an sam pai organism e tanah 

ditingkatkan; sumberdaya lokal digunakan sedemikian rupa agar 

kehilangan unsur hara^ biom assa, dan energi dapat ditekan

b) B erlanjut secara ekonom is yang  b e ra rti pe tan i m am pu  

berproduksi untuk m engem balikan tenaga dan biaya yang 

dikeluarkan dan m em enuhi kebutuhan dan/atau pendapatan 

sendiri.

c) A dil9 b erarti sum berdaya dan kekuasaan  d id is tribusikan  

sedemikian rupa agar kebutuhan dasar semua anggota masyarakat 

terpenuhi, peluang pem asaran teij amin, sem ua orang memiliki 

kesempatan untuk berperan dalam pengambilan keputusan.

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan 9
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d) Bermartabat, berarti semua bentuk kehidupan (tanaman, hewan, 

dan manusia) dihargai keberadaan dan fungsinya.

e) Luwes, berarti masyarakat pedesaan m am pu m enyesuaikan diri 

dengan perubahan dan dinam ika lingkungan, serta tanggap 

tertiadap inovasi.

IV. INOVASI TEKNOLOGI KONSERVASI 
LAHAN DAN INDIKATOR KEBERLANJUTAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang  
Terhormat,

Tantangan dalam  m ew ujudkan sistem  usahatani berkelanjutan 

adalah bagaimana memanfaatkan sumberdaya alam tanpa merusaknya, 

namun produktivitas te啤  tinggi. Penggunaan sumberdaya alam tanpa 

memperhatikan kaedah kelestarian tanah dan air berdampak terfiadq) 

tingginya laju erosi, m enurunnya produktivitas lahan dan kualitas 

lingkungan, yang pada akhirnya m enyebabkan kem iskinan dan 

kem elaratan  bahkan  bahaya longsor. K eberhasilan  konservasi 

ditentukan oleh ketepatan m odel usahatani yang diterapkan dan 

keinginan petani yang akan mengadopsi teknologi19.

Inovasi pengelo laan  lahan kering  berlereng  dapat berupa 

penerapan teknologi konservasi tanah  secara  m ekanik2,20 dan 

vegeta tif1,22 sebagai berikut:

1 0 Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
Strategi Pengembangannya
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4.1. Teknologi Konservasi

a) Teras

Teknologi konservasi teras yang dianjurkan adalah teras gulud, 

dim ana teras akan terbentuk karena adanya barisan guludan yang 

ditanami rurrput penguat teras yang menahan partikel tanah yang hanyut 

karena erosi. Penanam an strip rum put g m ss pada lereng 10%

dan 20%  m am pu m engurangi bobot tanah tererosi sebesar 40,6- 

72,0%23,24. Pada lahan kering dengan kemiringan >15%  di Claveria, 

Misamis Oriental Filipina, tanaman pagar Cassia siamea yang ditanam 

m am pu m enahan erosi dan membentuk teras dalam tempo dua tahun, 

dengan ketinggian teras 60-70 cm dari lorong di bawahnya25,26. Pada 

lahan kering berlereng di Rejang Lebong, Bengkulu, penanam an 

rum put m am pu pula m em bentuk teras dengan ketinggian

30-40 cm dalam  tem po dua tahun27.

b) Mulsa

M ulsa yang digunakan d^)at berapa sisa tanaman^ hijauan tanaman 

pagar, dan plastik  yang disebar m enutup perm ukaan tanah agar 

terhindar dari kerusakan akibat hujan atau angin. Pem berian m ulsa 

yang dikom binasikan dengan strip rum put dan barisan tanam an 

Gliricidia sp. m am pu m engurangi erosi 74,1 % dan 74,4%  masing- 

masing pada lereng 10%  dan 20% 23. Pangkasan tanaman pagar pada 

lahan dengan kemiringan 25-35% menghasilkan 7,3-1 ton/ha bahan

hijauan yang terdiri atas daun/cabang hijauan yang disebar di lorong 

sebagai mulsa atau digunakan sd^agai pakan25. Penggunaan pangkasan 

sp. sebagai m ulsa sebelum  lahan ditanam i padi gogo dan 

kedelai pada tahun ketiga m am pu m eningkatkan produksi padi gogo 

360%  dan kedelai 400% 28.

Inovasi Teknologi Konservasi Lahan Kering Berlereng dan
Strategi Pengembangannya
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c) Strip Runtut

Rumput yang ditanam pada bibir teras berfungsi sebagai penguat 

teras, penahan erosi, dan pakan tem ak. R um put king grass yang 

ditanam  di bibir teras dapat m enghasilkan pangkasan 1,41 -1,50 ton/ 

ha  pada  lereng kem iringan 10%  dan 1,14-1,44 ton/ha pada lereng 

kem iringan 20% 23 dan m enekan erosi dan aliran perm ukaan sebesar 

46% 24. Budidaya lorong kombinasi antara tanaman rumput pakan dan 

tanam an tahunan disukai oleh petani29. Penanaman rumput pakan di 

b ib ir teras m enurunkan 46%  curahan tenaga kerja untuk m encari 

rumput30. Penanaman rumput pakan meningkatkan daya dukung lahan 

terhadap penyediaan hijauan sebesar 380% 10.

d) Legum Penutup Tanah

Tanaman penutup tanah umumnya dari jenis menjalar, berfungsi 
untuk m enutupi tanah dari terpaan langsung air hu jan ， m enjaga 

kesuburan tanah, dan menyediakan bahan organik21. Teras gulud yang 

diperkuat dengan strip rumput vetiver dapat menurunkan bobot tanah 

tererosi dari 52,6 ton menjadi 8,80 ton/ha28. Mucuna sp. yang ditanam 

sebagai tanam an penu tup  tanah sebelum  tanam an padi gogo 

m eningkatkan hasil dari 0,7 ton menjadi 1,8 ton/ha; kedelai dari 0,2 

ton  m enjadi 0,5 ton/ha; cabai dari 0,1 ton m enjadi 0,3 ton/ha; dan 

kacang panjang dari 0,2 ton menjadi 0,7 ton/ha31.

e) Pemupukan dan Penanaman Varietas Adaptif

Tanaman menyerap hara dari tanah. Karena itu, untuk memenuhi 

kebutuhan hara tanaman maka pupuk perlu diberikaa Selain itu, untuk 

m eningkatkan produktivitas perlu  pu la  d ipilih  varietas atau jen is  

tanam an yang toleran terhadap pH  tanah rendah, alum inium  tinggi, 

ketersediaan P dan K  rendah, dan tahan penyakit bias. Rata-rata hasil
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padi gogo pada lahan daigan  kemiringan 25-35% di Claveria, Filipina, 
yang diberi 20 kg P  dan 20 kg P + 50 kg N  berkisar antara 3,56-3,62 

ton/ha, sedangkan pada perlakuan kontrol hanya 2,19 ton/ha25. Jagung 

hibrida C7 yang ditanam di lorong m am pu m enghasilkan 6 ton/ha32. 

H al yang sam a ju g a  dkem ukakan oleh A rief et a /.33. Selain jagung, 

kedelai juga dapat berproduksi optimal pada sistem pertanaman lorong 

dengan pengolahan tanah sederhana.

f) Sistem Pertanaman Lorong

Alley cropping, suatu konsep untuk m em perbaiki kesuburan 

tanah muncul di awal tahun 1970-an dari hasil penelitian 

Institute o f Tropical Agriculture (HTA). Alley cropping dirancang 

untuk mendayagunakan lahan secara intensif34.

D i Indonesia, alley cropping disebut sistem  budidaya lorong. 

Dalam  sistem ini, tanam an semusim ditanam pada bidang olah pada 

lorong {alley) di antara barisan tanam an pagar {hedgerow crops\ 
yang dapat berupa tanam an semak berkayu dan pohon legum ， yang 

secara berkala dipangkas. Hasil pangkasan digunakan untuk pakan 

dan sumber bahan organik. Selain tanaman pagar tersebut juga dapat 

ditanam  rum put pakan yang dipangkas secara berkala dan diberikan 

kepada tem ak  dan kotoran tem ak dikem balikan ke lahan sebagai 

pupuk organik. Penelitian budidaya lorong telah dilaksanakan sejak 

1980-an sam pai 1990-an25 26,27,34. Perakaran tanam an yang re la tif  

dalam , diharapkan m am pu m em perbaiki fungsi hidrologis tanah35. 

Tanaman pangan yang cocok dikembangkan pada sistem lorong adalah 

jagung dan kedelai, karena tidak memerlukan pengolahan tanah yang 

in tensif36,37,38’39,40.
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g) Wanatani

Sukm ana dan Abdurachman41 menyarankan usaha konservasi di 

lahan kering diarahkan pada agroforestry (wanatani) dan peternakan 

agar dapat m eningkatkan p e n d ^ a ta n  petani dengan cepat. M asalah 

utama yang dihadapi peternak s^)ipadam usim kem araudi lahankering 

adalah kekurangan pakan42.

B a littan  Sukaram i m engem bangkan  w anatan i berben tuk  

homegarden based agroforestry d i R ese ttlem en t M alam pah, 

K abupaten Pasam an, dalam  periode 1994-199913,43. M odel yang 

d ite rak a n  adalah penajaman dari model wanatani di pekarangan dari 

m odel yang diterapkan pada Lokasi Transmigrasi di Riau dan Jambi, 

yang dimulai pada tahun 1986 dengan mengakom odasikan berbagai 

tanam an4044*45.

Komponen teknologi yang diintroduksikan dalam sistem usahatani 

ini meliputi: (1) varietas unggul, sebagian ditumpangsarikan dengan 

cabai raw it setiap m usim  tanam , (2) pupuk urea^ SP-3 6, dan N PK ， 
(3) insektisida Furadan 3G  dengan dosis 5 kg/h木(4) ternak s叩i， dan 

(5) rum put pakan.

Hasil penelitian menunjukkan, penerapan teknologi introduksi 

meningkatkan kemam puan padi gogo untuk berproduksi hingga tiga 

m usim  tanam, karena mendapat proteksi Furadan 3G  yang diberikan 

dengan cara dicam pur bersam a bibit dan pupuk NPK. H al ini 

m enunjukkan bahw a pem berian input berupa pupuk dan pestisida 

memegang peranan penting.

Dari record keeping terhadap tujuh petani selam a lim a tahun, 

diketahui bahwa penerimaan yang berasal dari tanam an pangan dan 

tem ak  berkisar antara R p 4.091.500-11.829.750 atau equivalen 

dengan 1.705-4.929 dolar Am erika Serikat32. Pem aham an petani
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terfiadap usahatani konservasi yang diintroduksikan berkaitan erat 

dengan intensitas dan lama pembinaan46.

4.2. Indikator Keberlanjutan

Usaha pertanian yang selama ini dipraktekkan petani belum  atau 

bahkan tidak banyak memperhatikan kelestarian lingkungan. Hal ini 

tercermin dari dampak yang ditimbulkan, antara lain polusi udara dari 

gas metan, polusi tanah, air, dan udara dari herbisida, polusi perairan 

dan udara dari sisa pupuk yang tidak diserap tanaman, dan erosi tanah 

oleh air.

K eberlanjutan sangat diperlukan agar pem bangunan jangka 

pendek atau saat ini tidak mengorbankan kepentingan generasi yang 

akan datang dalam  m em enuhi kebutuhannya. Keberlanjutan adalah 

konsep holistik yang mempertimbangkan berbagai aspek, antara lain 

ekologi, tanah, input, produksi, dan ekonomi47 48.

a) Ekologi

K eberlanjutan dari segi ekologi berarti kualitas sum berdaya 

dipertahankan dan kem am puan agroekosistem  secara keseluruhan 

(manusia, tanaman, hewan, organisme tanah) ditingkatkan17,47,48.

b) Tanah

Keberlanjutan dari segi tanah berarti tanah dikelola dengan baik 

secara fisik, kimia, dan biologi tanah teijaga dengan baik. Secara fisik, 

kedalam an top soil dipertahankan, bulk density tanah, kelembaban, 

porositas dan tekstur berada pada kondisi optimal. Secara kimiawi, 

kandungan unsur hara, C dan N  organik, serta pH  tanah cukup untuk 

m endukung pertum buhan tanam an yang optim al. Secara biologi,
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kondisi tanah cukup m endukung kehidupan cacing dan m ikroba 

tanah47,49.

c) Input

Penggunaan pupuk buatan dan pestisida oleh petani, bertujuan 

untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah yang dapat 

dimanfaatkan tanaman, dan mengendalikan hama dan penyakit dengan 

harapan  m em pero leh  hasil yang leb ih  tinggi. M aksud  un tuk  

m eningkatkan hasil per satuan luas dan keuntungan bersih yang lebih 

tinggi, sering m enim bulkan efek samping (eksternalitas) yang dapat 

mencemari lingkungan. Sebagai contoh, penggunaan input kimia yang 

berlebihan m encem ari tair tanah， atau penyerapan unsur hara oleh 

tanam an kurang efisien, dan menekan keanekaragaman hayati (flora 

dan fauna), di samping mahalnya harga input kim ia itu sendiri. Usaha 

pertanian berbasis konsep LEESA menggunakan input luar yang rendah 

dengan mengintegrasikan rumput pakan dan tem ak ruminansia48.

d) Produksi

Produksi berkelanjutkan dari suatu usahatani terkait dengan 

optim alisasi hasil m asing-m asing tanam an yang diusahakan dalam  

panjang. Produksi berkelanjutan juga mencakup upaya secara

enerus untuk menghasilkan produk pada tingkatan yang optimal 

tanpa m engorbankan kualitas produk itu sendiri. Petani tidak selalu 

berorientasi kepada upaya memaksimalkan hasil karena tidak selalu 

terkait dengan keuntungan Salah satu sasaran utam a dari usaha 

pertanian adalah terciptanya. sistem produksi secara berkelanjutan, 

yang dicirikan oleh stabilitas produksi dalam jangka panjang1517,5°.
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e) Ekonomi

Berlanjut secara dkonomi, berarti petani mampu berproduksi untuk 

m em enuhi kebutuhan dan/atau p e n d ^ a ta n  sendiri, dan m endapat 

penghasilan untuk m engem balikan nilai tenaga dan biaya yang 

dikeluarkan. Indikator ekonomi antara lain meliputi: (1) keuntungan 

bersih, (2) nilai ekonomi aset, (3) biaya produksi, (4) biaya energi, 

(5) harga produk yang berlaku^ (6) skala ekonomi yang optim al，(7) 

pengaruh cuaca dan iklim maksimal karena pengaruh faktor produksi 

seperti penggunaan energi, tenaga keija, dan sumberdaya pertanian

t) Sosial

Keberlanjutan secara sosial berarti sumber daya dan kekuasaan 

didistribusikan sedemikian rupa agar kebutuhan dasar semua anggota 

masyarakat terpenuhi dan hak-hak mereka dalam penggunaan lahan, 

mcxial yangmemadai, bantuan teknis, dan peluang pemasaran teqamin. 

S an u a  orang memiliki kesat^patan untuk berperan dalam pengambilan 

kq)utusan, baik di lapangan maupun di tengah masyarakat. Kerusuhan 

sosial bisa m engancam  sistem  sosial secara keseluruhan^ term asuk 

sistem pertaniannya48.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang  
Terhormat，

5.1. Arah

Tantangan dalam  pengem bangan pertanian pada lahan kering 

berlereng di daerah tropis adalah m enem ukan sistem pertanian yang
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produktif berkelanjutan, dan ramah lin^cungan untuk mengganti sistem 
usahatani subsisten yang sudah d ite rakan  petani secara turun-temurun.

A rah dari pengem bangan sistem  usahatani pada lahan kering 

m asam  berlereng, adalah m enciptakan suatu  sistem  usahatani 

berkelanjutan dengan m enerapkan teknologi konservasi lahan yang 

tidak menimbulkan dampak negatif te ih ad ^  lingkungan, secarabiofisik 

dapat diterapkan， secara ekonom i m em beri nilai tam bah yang 

m em adai, dan secara sosial sesuai dengan kearifan lokal (local 
wisdom).

5.2.Strategi

a) Identifikasi biofisik dan kondisi sosial budaya
masyarakat setempat

Kegiatan ini perlu dilakukan oleh suatu tim  terpadu yang terdiri 

dari berbagai disip lin  ilm u untuk m endapatkan gam baran tentang 

kondisi b iofisik  dan sosial budaya serta kearifan lokal m asyarakat 

setempat.

b) Sosialisasi Perundang-undangan

Peraturan M enteri Pertanian No. 47/OT. 140/10/ 2006 tentang 

Pedoman U m um  Budidaya Pertanian pada Lahan Pegunungan dapat 
digunakan sebagai acuan dalam  budidaya pertanian pada lahan 

pegunungan. Kalau pedoman ini sudah dipahami oleh masyarakat maka 

tingkat erosi dan tanah longsor dapat ditekan dan bahkan diatasi. Untuk 

melaksanakan perundang-undangan atau peraturan perlu sangsi berat 

bagi yang melanggar.
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c) Percepatan Penyebaran Inovasi

Dalam menyd^arluaskan inovasi pertanian diperlukan peraicanaan 

dan persi^jan  sebagai berikut:

• Penyiapan tenaga pelaksana (peneliti, penyuluh) dan pelatihan tani 

di lapangan. Peran peneliti dan p^iyuluh tidak hanya memberikan 

penyuluhan, tapi ju g a  m em berikan bim bingan kepada petani 

secara berkesinambungan.

• Koordinasi dan pelibatan instansi terkait (pertanian, perkebunan 

dan kehutanan, transm igrasi dan lain-lain) secara ak tif dengan 

dukungan anggaran yang memadai.

• Adanya iktikad baik dari pihak-pihak yang terkait guna m en eg a i 

keberhasilan dan pencapaian tujuan yang sam a yaitu pelestarian 

sumberdaya pada lahan kering berlereng.

d) Sistem Pertanian Terpadu Lahan Kering

B^xiasarkankondisi fisiklahankaingboierengsd^agaimaiiatelah 

dibahas dalam  bab-bab sebelum nya, m aka perlu  dirancang sistem  

pertanian terpadu yang melibatkan tanaman semusim, tanaman tahunan, 

dan rum put pakan sehingga m em ungkinkan diikutsertakan tem ak 

rum inansia kecil m aupun besar, sesuai dengan kondisi setem pat. 

Dengan sistem pertanian terpadu, memungkinkan d ite rakan  pertanian 

zero waste, karena limbah suatu komponen dapat menjadi pakan atau 

pupuk untuk kom ponen lain.

e) Formulasi Kebijakan Lebih Berimbang

Dalam penyusunan program pengembangan pertanian pada lahan 

kering berlereng perlu diformulasikan kebijakan yang lebih berimbang 

antara pertimbangan ekonomis dan sosial ekonomi. Pengabaian multi-
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fiingsi lahan berdam pak terhadap terganggunya kondisi agroekologi 

dan pengembangan pertanian berkelanjutan.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang  
Terhormat,

6.1. Kesimpulan

Dari paparan orasi ilm iah ini dapat ditarik kesim pulan sebagai 

berikut:

1 • K onservasi lahan kering berlereng, m utlak  diperlukan untuk 

m em pertahankan kelestarian sum berdaya pertanian dalam  

pengembangan usahatani berkelanjutan.

2. Badan Litbang Pertanian telah m enghasilkan berbagai inovasi 

teknologi konservasi, varietas yang ad^)tifi teknologi pengelolaan 

dan pengolahan tanah, dan sistem usahatani. Dalam penyusunan 

program  konservasi lahan kering berlereng harus m engacu pada 

tindakan konservasi yang terintegrasi, bukan parsial.

3. Dalam iq)ayapaigembangan lahankeringberlereng, terutama untuk 

m eningkatkan produksi bahan pangan, diperlukan ketersediaan 

teknologi, aianya desiminasi hasil penelitian, sosialisasi Permaitan 

ten tang  bud idaya pertan ian  pada  lahan  pegunungan, dan 

p e n e ra a n  sangsi yang tegas terhadap pelanggaran.

4. Teknologi konservasi yang dapat segera diprom osikan adalah 

kom binasi dari semua teknik konservasi (mekanik dan vegetatif
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yang sesuai dengan kondisi setem pat yang m engarah pada 

penciptaan sistem  produksi yang bebas limbah {zero waste).

5. Inovasi pengelolaan lahan kering berlereng, harus diterapkan 

secara utuh dan terintegrasi dengan memperhatikan kondisi lahan, 

ketersediaan air, dan teknologi budidaya yang spesifik^ termasuk 

pem upukan dan konservasi tanah dan aspek sosial-ekonomi.

6.2. Implikasi Kebijakan

Implikasi kebijakan p e n e ra a n  inovasi teknologi tersebut dimulai 

dengan penyusunan program  pengem bangan teknologi dengan 

m elibatkan instansi terkait, term asuk BPTP sebagai ujung tom bak 

diseminasi dan adopsi teknologi.

Secara lebih operasional, im plikasi kebijakan dari strategi 

pengembangan lahan kering berlereng antara lain:

a) Sosialisasi dan penerapan undang-undang dan peraturan yang 

terkait dengan budidaya pertanian secara konsisten dan tegas.

b) Penguatan keberadaan Kelompok Tani seperti Gapoktan dengan 

dukungan anggaran yang memadai.

c) P^iyuluhan dan bimbingan langsung di t in ^ a t l^angan  oleh peneliti 

dan penyuluh yang terampil dan berpengetahuan luas dalam bidang 

konservasi lahan.

d) D ukungan nyata dalam  perakitan  teknologi konservasi lahan 

melalui program penelitian dan pengembangan teknologi spesifik 

lokasi.
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VII. PENUTUP

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya 
Hormati,

L K eberhasilan penerapan inovasi teknologi pada lahan kering 

berlereng m enjam in terw ujudnya usahatani berkelanjutan, 

kelestarian lingkungan, dan ketersediaan air pada lahan datar di 

bagian hilir, m encegah longsor dan pendangkalan daerah aliran 

sungai (DAS).

2 .

3.

Konsepsi dan strategi telah dirancang. Berbagai teknologi pun 

telah dihasilkan. Masalahnya sekarang adalah bagaimana meramu 

dan m enform ulasikan konsq)si, strategi, dan teknologi tersebut 

secara terpadu, sinergis, dan mandiri agar bisa dimanfaatkan oleh 

petani.

Bum i yang terham par di tem pat k ita  hidup dan berusaha, 

m enuakan  anugerah dan rakhmat dari Allah Subhanahu Wata^ala 

yang perlu  dijaga untuk kem akm uran um at m anusia. Sudah 

m en jad i kew ajib an  bagi k ita  u n tuk  m en jaga  ke les tarian  

sumberdaya lahan bagi generasi yang akan datang taq>a intervensi 

pihak asing yang tidak bertanggung jaw ab.

Sebelum saya akhiri orasi ilmiah ini， izinkan saya mmyitir semangat 

kemandirian salah seorang bapak pendiri bangsa ini:

“Lebih suka kami melihat Indonesia tenggelam ke dasar 
lautan daripada melihatnya sebagai embel-embel abadi dari suatu 
/zegara 〇«喂 ” (Bung Hatta^ 1945).’̂ Merdeka”
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